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ABSTRAK 

 
Abstrak harus informatif dan benar-benar jelas, memberikan pernyataan yang jelas apa permasalahan 
yang ada, pendekatan atau solusi yang diusulkan, dan menunjukkan temuan utama dan simpulan. 
Panjang abstrak harus dalam 100 sampai 250 kata. Abstrak harus ditulis dalam bentuk lampau.Standar 
nomenklatur harus digunakan dan singkatan harus dihindari. Tak ada pengutipan dalam abstrak.Daftar 
kata kunci memberikan kesempatan untuk pengindekskan dan pengabstrakan, di samping yang sudah 
ada dalam judul. Sangat bijaksana menggunakan kata kunci yang dapat meningkatkan kemudahan dari 
pihak yang berkepentingan untuk dapat menemukan artikel kita. 

 
Kata kunci: maksimal 5 kata terpenting dalam naskah 

 
 

ABSTRACT 
 

The abstract has to be informative and clear. It has to clearly state the problem to be solved, main findings and 

conclusions. It is written in 100-250 words stated in past tense forms. Standard nomenclature has to be used 

and abbreviations should be avoided. There is no quotations in abstract. The keywords are written for the ease 

of indexing and the words are available in the title. It is recommended to use words closely related to the title 

to help others find the article easier. 

The keywords should contain maximum 5 utmost important words of the article. 

 

PENDAHULUAN 

Format teks utama terdiri dari kolom kiri-kanan rata di pada kertas A4 (kuarto). Margin teks dari 
kiri 2.5 cm, kanan, atas, dan bawah 2 cm. Naskah ditulis dalam Microsoft W ord, spasi tunggal, Arial 10pt 
dan maksimum 10 halaman. 

Pendahuluan harus memberikan latar belakang yang jelas, permasalahan dan pernyataan yang 
jelas, literature berhubungan dengan subjek, solusi, atau pendekatan yang diajukan, dan inovasi. Ini  
harus dipahami untuk rekan-rekan para penulis dari berbagai disiplin ilmu pendidikan. 

Tinjauan pustaka diberikan penulis pada pendahuluan untuk menjelaskan perbedaan manuskrip 
dengan paper yang lainya. Tinjauan pustaka harus 80 persen bersumber dari jurnal. Penulisan tinjauan 
pustaka atau dasar teori bisa menggunakan sub judul. Tinjauan teori harus mencakup variabel-variabel 
yang diteliti. Jika penelitian mencakup 2 variabel maka harus ada 2 kajian keduanya dan seterusnya. 

Sitasi dan rujukan nashkah menggunakan Harvard Style, yaitu dengan m enyebutkan nama 
pengarang dan kutipan yang diambil. Contoh, komitmen merupakan organisasi merupakan kehendak 
untuk bertahan dalam organisasi (Robbins, 2009), ikrar untuk setia (Summer, 2010) dst. 

 
METODE PENELITIAN 

Metode penelitian dipaparkan pada bagian metode penelitian. Metode penelitian harus rinci dan 
inovatif sehingga tergambar perbedaanya dengan penelitiaan yang sejenis. Penjelasan kronologis 
penelitian, termasuk disain penelitian, prossedur penelitian (dalam bentuk algoritma, kode, atau yang 
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